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PENGELOLAAN SAMPAH 3 R (REDUSED, REUSED DAN RECYLED),
DENGAN PENDEKATAN ZONAST PERMUKIMAN
DI KOTA YOGYAKARTA

Nasirudin"', Shalahuddin Djalal Tandjung”, Djoke Marsona”), Sudiblyakto”
Abstrak

Peaclitian dengan mergambd judwl “Pepgelolaan Swepoh 3 R (Rodond, Reused daw Recyled)
Dengan Pendekatan Zonast Permukimas™ bersjuse urvk sengetahut kegianan pereiolian sampah
permpkisman berhasis 3 R di kom Yogyakara, membun pela porEsl pengelolsan sampah

kiman berdassrkan pada shsifitasnyn yaitu zons hijau (pengolalea srmpah) | poaa kumng
(pemalahan sanpah) dam oo eneratd tanga pesgohitian din permilahan sampoh),

Penelitian imi menggunakan metode koomevatid dom Kualisatif, metode koalitasit digumkan
wiuk melokukam wawansan drngan beherapa Ay person yang menupakan tokoh masyurakat,
sesentard metode kuantitatif dengan alat quisioner  digunakan wnuk mesaetals dan mesggal
nemang aspek ke, partispasi, program pemerimtah (tekonis dan won 1eknis) serta umek mergetahoi
eberhasilan peogram pengebotiss samgah berbasis 3 R Pengambilan sampel MeNEEUNERAn Card
Stratificd Randome Sawpling. deogas mempentimbangkan Vasifikass permukioan yara bge
penuanen, sl peTmaTen dan non permanen. Penssouan Klasifikusi zona berdysarkan FRA
(Partisipaony R Apraisal) dan REA {Rapend Rured Aprasaly dan Orang-ofang kunct schagea
nasacamber (Acy Person). kemudisn dilanjuikan desgon pembobotan pady setiap wem pentamyuan.
sedangkan analisi dilakukan dengan cora bl silargg dam statistik lanjosan.

fiasil penclizan memenjokkan tahwa pengelotam sampah pormmuikiman berbasis 3 R
(Revueal. Rowred don Recyied) di kota Yopsakana dilskukza melalui program KSM {Kedompok
Swadays Masyanakat dan wehagan  besar selalui Yhung smgah) Hasil penchiton lusnys
menunjukkan bahwa peagetaluan dan sikap tasyaraka terhadep pengcholase sampah bagus,
pameet dorikian fidak diikun dengan tingkat pontisapasi yaeg baik. Pemetaan pelakamaaa
pengelolsan sampah berhasis musyarakat & Ko Yogyakarts mebguti - Zoos hija 6.81% . Zooa
kuning 1 1.960% Zeas mereds K1,23%, Progras pemenintal, bak seknis dan non weknis, sorssalisast
pemberdayaan masyarakal teniaeyg pengekdamn ssmpoh  peslo dilakskms secars berkolanjutas
dengan dilengkagn anh pergembangan yeeg elas, sesoi koodisi baakungan permukiman nasing-
g

Kt kunci : Pengelolaan sampal, zosds, 1 R {ralused ressed dan recyhed)

ooca STIL D Garse Besar Fabauhtan ik, 7) Goew Bnar Fabean Kebwtanan 4) Gors Besar Fahadim Goograll

THE COMMUNITY-BASED 3 R (Redused Rensed dan Recyled)
MANAGEMENT OF SOLID WASTE WITH SETTLEMENT ZONE
IN YOGYAKARTA

Abwaract

This resemeh tiled The Comuwamity-Sasod Managerwen! Of Solid Waste Wirk Seutfement
Zone Approoch In Yegyahkurta mms jo fimaf out the zone clavificanion prafife of the solld waie
maigomead wingh decldes the grien Tone Ssolid watsre freatmend), the yellow zane folid waswe
sowting), and the red zone Isefther solid weade roatsent wor sofid waste sortieg), o fnd ow skl
wasle wume and compusinon, and & determine the Hpes and prograne of the zone-Dased
maeagemest of yolid waste.
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nivmnmdopuwnmwmnmhvm. The guaiitative method & seed
W cosmt the vwlsme und compasiion of slid waste for vight comsecunive davs whnle the
e mothod naig questioneny & apind 10 inaw the broutedge, expeciation awd
participation of the cosmmumity cowcarning the sulid woste masagement. This research appiies

Seratified  Randome  Sompling taking lato

e, yomi

permon
weans of PRA (Punisipalwy R Appraiea),
persomy, Each of the guestions i the guestioners oS

evanlmned.

permanent and son-permanen! fper. T zowe checsificanons
RRA (Rapsd Rural Appraisal), and rowse kv
o for dviernnime the 2owe claaifications are then

T rvseclt af 1l research sbors tia the yofvmue and compusinon of seldd weasde foundd in
yorious sepilaventy in Yogyatoriu ave 3,25 litrespersevsiday and 60% of evganic wase (roaobiish
wmd garbege and userganic wen: {oom, plisiic awd glassy, The community-based manigement of
sollid wanie by meaes of sold warte bant has oniy reachad 681% in Yoraharte. The result of

another research shows that although the com

el toravirdy yoiil Was MABRgemER, ir docan humugadpum‘twinxhw wase
samapensens. The mapging of salid waste wamugement in Yogrokaria bechwles the grove Zone
awoeniiing & 6.81% the yellow sune amowning o 11,96%, and dhe rod sowee amuosiing o
£1.23%. To help the conuramity, e govormmeil Curies w0 comuanity dveloperent progras
of solil waste sinapemsens wiick is m srcavd wish 1he 2onal tpes . Thix program iy convloval v
natire and i eodofivd v yoiid nasie with of seeslenent eavirawmentol orck vomdinon

Kevwondy: solid waste managemnt, 0notion, 2 R fredswed revsed dm recyled)

1. LATAR BELAKANG
Pelaksanaan program
pengelolaan  sampah permukiman
mandini hetbasis masyarakat di kota
Yogyakarta  yang sudahy  dimulai
scjak tahun 2005, ternyata sampa
saat ini berjalon sangat lambat, baru
mencapas  sekitar - 5.6 % di
masyarakat. Di sisi lain pemiliban
dan penetapan program pengelolaan
sampah  oleh  pemerintah belum
memperhatikan  kebutuhan  nyata
yang ada di masyarakat. Program
yang diputuskan sclalu berorientasi
pada anggaran terbatas dan sepihak,
Olch karena itu perlu dican akar
masalahnya yaitu helum tersedianyn
pasic data ywg okurat  di
pemerintzh.  Pembuatan profil
klasifikasi zona pengelolaan sampah
permukiman  adalah jawaban yang
paling tepat terhadap terhambatnya

progrum yang  selama in
dilakssnakan  oleh  pemerintah.
Pembuatan moidel, program

pengelolaan sampah tersehut harus
berasuskan klasifikasi Zona

JURNAL REKAYASA LINGKUNGAN VOL.14/N0.2/Oktober 2014

permukiman  Hijsu. Kuning  dan
Mernh atau secara (spatial), hal ini
dikarenakan setiap zona permukiman
mempunyai karekteristik dan vaniasi
permaszlaban yang herbeda  antars
satu dan lainnya. Olch sebab itu
socara otomatis jenis dan  bentuk
programnya akan berbeda, termasuk

cara  pendekatan  dan miosled
pengembangannys.  Hal ind akan
secara langsung  mempercepat
program  pen sampah

gelolann

berbasis masyarakat mandin  dan
mempermadah  pemerintah - dalam
menctopkan  progran pengelolaan
sampah permukinin secasd nkurad,
berdssarkan  kebutuhan nyata i
m kota  Yogyakarta
(Nasinxlin, 2011).

Sast ini kemampuan untuk
mendaur ulang sampah di kota
Yogyakarta (reduse, reuse dan,
recyle ) hanya 5.6 % dari total
sampah yang ads. (DEPP, 2004).
PPersonlan lainnyn aclalaly
kemampuan  Pemerintah Daetah
Kota Yogynkarta dalam pengelolaan
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sampah saat ini, dari total sampah
1,724 ™ hart baru sekitar 70 % saja
atsu 1321, m’ setiap harinya.
Sisanyn scbanyak 403 "hari stau
sekitar 40 bak truk tertimbun di
perkotaan  divrus  sendiri oleh
masyarakat dengan cary
membuang  di  sungm,  dibakar
ataupun  dipendam. Berdasarkan
hasil pemetaan lokasi
pembuangan sampoh ke sungai
wilayah kota Yogyskarta dan
sekitarnya yang dilakukan olch
Good Governance in  Waier

Resource Management
bekerjasama  dengan  Badan
Pengendalian Dampok
Lingkungan Daerah

(BAPEDALDA) DIY terdapat
sejumlah nitikilokasi pembuangan
sampah  di  Propinsi  Daerab
IstimewaYogwakarta yaitu sungai
Code 31 lokasi, Winongo 63
tokasi dan Gadjahwong 38 lokasi
(Anonim, 2008), sedangkan untuk
wilayah Kota Yogyakarta tesdapat
22 lokasi pembuangon sampah
lar/ilegal yang tersebar i 4
sungai termasuk sungai  Belik
(DLH, 2008), Cara-cara ini
dipastikon  akan mengakibatkan
pencemaran lingkungsn, baik di
wilayah kota maupun sungai.

11, TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengelolsan Sampah  Kota
Secarn Terpadu Menuju Zero
Wasie
1. Konsep Zero Waste
Penanganan sampah < kota
besar Indonesia sant i masih
menggunakan paradigmia lama yattu
dengan prinsip 3P (pengumpulan,
peogangkutan  dan  pembuangan).
Dalam parsdigma tersebut sampah
belum dilihot sebagar sumber daya
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(Murtado, 2005y, schingga
diperiukan cara pandang baru yang
melikat sampah schagai  sumber
days yaitu dengan konsep 3R baik
dengan cara  reduce, rewse. dan
recycle { Tchobanoglous, 1997).
Berdosarkan  penghajian yang
elah dalakukan scjak 20 tahun yung
Jalo tentang sistem pengelolaan
sampal dan teknolog:
pengolobannya, pendekatan
teknologs  yang  dilakukan  oleh
BPPT ndalah memanfnatkan
kombinasi berbaga: teknolog tepat
guna secara terpadu, Penggunoan
kombinasi  hethagal  teknologi
terscbut berdasarkan pada pemikinn
bahwa sampah xlalah sumberdays
yang dapat dimanfastkan menjadi
produkproduk  berguna  sesuni
dengan karakter masing-masing
jenis  sampah(Goerge,  1998).
Kombinasi teknologi tersebul antara
lain meliput: teknolog
pengkomposan  (untuk  menangani
sampah organik), 1eknologi
pencacahan plastk {untuk

menangani sampah plastk),
teknolom daur ulang kertas (untuk
sumpaly kertas), teknologi

incinerator  (untuk sampal  yang
tidok dapat  didour  ulang), dan
schagmnya  (Maduretng,  2004).
Pemanfantan  teknologi  tersebut
dikemas dalam  suatu  paket
pengelahan  sampsh koto terpadu
menuju  Zere Waste.  Pengolahan
sampah terpadu tersebut dibarapkan
ketergantungan ukan tempal
pembuangan  akhir  dan  biaya
transporiasi sampah dapat
dikurang:. Paket tersebut tdak hanya
aspek teknolog yang dikedepankan,
Waupi juga persn serta masyarukat,
institusi terkait dan swasts untuk
mengelolanys  Secara  profesional
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schingga  menguntungkan(Gondon,
2000).

Masalah konsep
3P(Pengumpulan, pengangkutan
dan Pembuangan) dapat
mengakibatkan biaya transportasi
tingei, TPA cepat penuh dan
resources terbuang sin-sia, cara
pandang sampah dibuang begitu
saja. Manfant konsep 3R yang
dimulni sejuk dan sumber sampat
dengan TPA odalah dapat menekan
biava transportasi, TPA  berumur
panjung, lebih banyak resources ,
dapat  mengurangi  volume
sampah vang terbuang ke TPA
serta dapat meningkatkan
potensi  ckonomi  sampah{Asti,
2003)

B. Pola Pengelolann  Sampah

Kota dam Upaya 3R

(Damanhur, 2006)

JURNAL REKAYASA LINGKUNGAN VOL 14/NO.2/Oktober 2014

1. Gambar 2 merupakan

kaitan pembagian
komposisi sampnh
dengan pola pengelolaan
sumpah kota,

2. Berdasarkan arus
pergerakan sampah
sguk  dan sumber
hingga menuju ke
pemerosesan atan
pembuangan akhir,
penanganan sampah

dikaitkan dengan upaya
R2 dan R3, pengelodaan
sampah  scbuah  kota
dapat dibagi dalam 3

kelompok utmmit
‘Pepanganan  sampah
tingkat sumber,
penanganan sampah
tingkat kawausan,
penanganan  sampah
tingkat kot
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VL. METODA PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian

Penentuzn Populasi Sampel

Lokasi penclittan  ini
dilakukan dan  direncanakan i
Kota Yogyakurta,  yang terbagi
dalam 8 wilayah kerja DKKP
meliputi ¢ sektor  Kranggan,
Krasak, Malioboro, Gading,
Gunungketur, Kotagede, Ngasem dan
Tungkak. Ruang lingkup dari
peaclitian ini  meliputi:  sikap,
partisipasi, program penyuluhan
pengeolaan sampah rumah tangga/
permukiman,  Penetapan  lokast
permukiman masyarakat dilakukan
dengan memperhatikan  perbedaan
Klusifikast permwkinuis permanen, st
penmancn dan non pormanen (High
Income,  Middle Income dan Low

JURNAL REKAYASA LINGKUNGAN VOL.14/N0.2/Oktober 2014

3

Income)  yastu dilibat dan berbaga
aspek, seperti ¢ jenis atap, dinding,
Jantsi dan fondas (SK SNI, 1998) dan
(BSN, 2004).

Populasi dalam penclitian int
adalah masyarukat yang ada di Kota
Yogyakorta. Sampel adalah contoh
stou  bagian dori populasi  yang
diikutkan dalam analisis data don
digunakan untuk  menyimpulkan
populasi  (menggeneralisasikan)  (
Sigit, 2003 ). Populasi  dalam
penelitinn adalah seluruh
permukiman  (Seidemen)  yang
berada i Kota Yogyakarta, yang
terdii dori 14 kecamatan, 45
Kolurahan, 618 RW dan 2523 RT
seperti pada tabed i bawah ini.

Responden  yang  dijadikan
sampe] dalam penelitian ini adalah
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masyarakal yang bertempat tinggal
di wilaveh 14 kecamatan Kota
Yogyukarta, Pengambilan  sampel
dalam penclitian im menggunakan
teknik  spasified randomt  sampling
yaitw setinp tingkat!  anggota

populass memiliki kemungkinan yang
sama untuk menjxki anggota sumpel

{Slamet, 2008).
Proscdur
Pelaksansan program  dilakukan
dengan ketentuan benkut:
a, Pemilihan dan  penctean
zona Klasifikasi

permukiman sesuai lokasi
dan karakter terpilib.

b. Pemilihan jenis pengelolaan
dan  pengolahan  sampah
pada tinp zona,

¢.  Pelnksanuan program dengan
pendampingan oleh  kader
lingkungan dan  kelompok
swidayn masyarakat  pada

tiap 2oma.
d.  Demikinn seterusaya sampai
semua lokasi  termbih

mampu  secarn  mandirn
mengolah  dan  mengelola
sampuh,

B. Dasar dan Kkreterin

Penentuan jenis pengelolaan
dan pengolahan sampah  harus
melihat  karakter pada masing-
masing zona'kinsifikas:
permukiman  pada tap daerah.
Anahss zomasi persampahan
berdasarkan tipe kegiatan masyarakil
di dnlam peogolahan sampsh 3R
(reduse, reuse dan recyle), ada
beberapa indikator.

Tolok ukur 2ONAS|
persumpaban  permukiman  meliputi
{Nasirudin, 2043)

W Zoma merah yaitu
menggambarkan belum

dilnkukan pengelolaan

sampah 3R di  dalam

permukiman masyarakat.

Adapun cini-cirt ronn merah

ndalah:

1) Mosyarnkatnya  belum
mempunyas  kemouan &
dalam pengelolsan
sampah dengan baik.

) Masyarakat bhelum
melakukan  pengelolaan
sampah 3R.

3) Masyarakal setempat
belum mendapatkan
sostalisasi  pengelofann
sampah oleh pemerintah.

4) Belum terbentuk  kader
lingkungan dan lembaga

OrgAnisasy

5) Paradigmn  lama 3P
(pengumpulan,
pengangkutan dan

pembuangan) masih
berlaku

. Zana Kuning yaitu
menggambarkon sudah
dilakukan pengeloloan

sampah tetapi belum

maksimal. Adopun cin roon

kuning adalah:

1) Masyarakat adn kemavan
kust untuk pengelolann
dan pengolahan
sampahnys,

2) Ada kader lingkungan
tapi tidak berfungsi

3) Sudah disentuh progrm
penyuluhan dan
pendamipingan mengenai
sampah oleh pemerintah,

4) Sudah melakukon proses
pemilohan sampab pada
Wﬁmc“l

5) Parsdigma lama dengan
modiviksi dan perbatkan
sistem  yau @ proses

———————————————————————————— et
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pemisahan dan
pemiluhan sampah

¢ Zona hijau yoitu rons yang
menggambarkan sudah
dilokukan pengelolaan
sampah dengan manderi oleh
masyarakot, schingga
masyaraknt  sudah  dopat
memanfaatkan  pengeloksan
sampsh 2R, Adapun ciri-cin
rona hijau adalaly:

1) Masyarakat sudah secara
mandiri melakukan
pengelotaan sampahnya.

2) Masyarukat sudah
melakukan  pengelolnan
sampahnyy dengan
menganakin program
pengelolaan sampah 3R

3) Masyarakat sudah dopat
menikmati  pemanfaatan
sampah schingga
masyarakot sudah  dapat
mendapat  keuntungan
pendopat dan
pengelolaan sumpah
secara mondin.

4) Kader

%) Terdapat pengembangan
pola pengolahan sampah
sperti kernjinan sampah

6) Terdapat jaringan
pemusaran hasil
pemanfantan sampah.

skala  dalam
penclition ini yang digunakan adalah
skala likert, Di dalam likert variosi
jawsban berskals lima point yang
bergerak dart nilai satu sampai nilol
tima (Slamet, 2008).

Analisis data dalam penelitian ini
adaloh analisis tabulasi dan analisis
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statistik  lamputan.  Penggunaan
anolisis tsbulasi berkaitan  dengan
tujuan pertama dan kedoa , dopat
digunakon  untuk  melihat  besar
kecilnya pengaruh, baik langsung,
tidak langsung maupun pengaruh
total variobel bebas /variabel eksogen
terhadap varabel tenikat fendogen
(Santoso, 2006),

Kedua konsep moded

pengelolaan sampah pada setiup zoon
permukiman (zonn hijau, kuning dan

merah)  dengan  sasaran utama
minimisasi sampoh, alternatif
skenanio pengembangannys,

hubungan besaran tmbulan sampab
dengan beban pengelolaan sasmpah
kotn  dilakukan  dengan  cara
pendekatan sistem . Dengan demikian
pengelolaan  sampah  permukiman
olch masyarokat dan  pemerintah

dapat diketabuwi dan terukur
D.  Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Berangkat dari koodisi di atas
beberaps  kampung  melokukan
pengelolaan sampahnya alas

dukungan balk Pemenntah  Kota
melalus Dinas  Lingkungan Hidup
mavpun  LSM.  Diawali  olch
Kampung Gondolayu Lor RW 10
Cokeodiningratan  Kecamatan  Jetis
dan kampung Ngampilan Rw 0l

Kecamatan ~ Ngampban  disusal
kampung  Dsengan  RW 09
Godongkiwo, Mantrijeron

Perkembangan berikutnya setnacam
menjadi trend sehinggs pengelolazn
sampah  banysk  dilakukan di
kampung-kampung (RW) ysng lain.
Konsepst pengelolaan sampah yang
dilakukan berdasarkan prnsip 3 R,
vaitu : Reduce {mengurangs), Reuse
(mengeunakan kembali) dan Recycle
(mengolah  dan  menggunakan

Page 69



kembali). Ketiga prinsip tersebat
mendnsan setiap kematan yang skan
dilakukan bmk zecara kelembagaan
maupun sccara individual di setiap
warg. Sedangkan model
pengelolaannys  berbasis  pada
keluarga  (rumah tonggn) dengan
pengorganisasian  di  tingkat  RT

sampah
berongkat dari setiap rumab tangga di
wilayah RW yang
bersangkutankarena  itu proses
penyaclaran dilakukan langsung pada
herbagal pertemuan yong melibatkan
rumah  tonggn  baik melaln
pertemuan-perternuan RT,  dasa
wisma  mavpun  PKK. Dalam
peremuan-peremun lersebut
kecuali bertujuan untuk mendorong
proses  kesadaran  juga  untuk

menemukan persontan dan
bentuk'model  pengelolaan  sampeh
yang akun dilakukan

Prinsip  pengelolaan  sampah
berdasarkan poda pembedaan jenis
dan karakter sampsh yang pada
dasarmya terdin dani 2 (dun) jenis
yaitu ; sampah orgamik (sampah
basah) dan  ssmpeh  an  organik
{kering). Sampoh organik  akan
didorong biza disclesikan di setiap
rumah  tanggn, sedangkan  untuk
sampah an organik akon selesai pada
tingkatan RT atsu Kampung (RW)
melatui kelembagaan yang nantinya
akun terbentuk. Out put atau hasil
dan pengelolann im yaitu kompos
dan penjualan dan ssnpah an organik
yang layak jual dan produk-produk
hasil kreatif dori pemanfastan jenis
sampah-sampah an organik tertentu,

Tabel 3.1 Pengolahan Sampah Permukiman Zona Kuning Di Kota

Yogyakarta o
A Range | Kategori Jumlah Responden
Ne Variabel Skor Nilai Responden | Prosentase
I | Sikap < 17 | Negatif 3 3%
17~ 34 | Netral 10 1%
> 34 | Positif 87 ST%
JUMLAH 100 100%
Program Kurang
2 | Pemerintah © M| bermanfust 9 0%
14 - 27 | Bermanfaat 40 40%
Sangat
= ” 27| bermanfaat @ 6%
JUMLAH 100 1007%
3| Partisipasi < 28| Rendah 10 10%
28-57 | Sedung 84 84%
> 57 | Tinggi 6 6%
JUMLAH 100 100%
4 | Keberhasilan <17 | Tedak 57| 6%
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berhasil
17 - 34 | Berhasil 27 27%
Sangat
> 3 | perhasil 3 W
JUMLAH 100 100%
' Range | Kategorl |  Jumlah Responden |
_ljf Vil Skar Nilai Responden | Prosentase
| 1| Sikap < 17 | Neganf 0 e
= 17-34 | Netral 5 5%
= > 34| Positif 95 95%
JUMLAH 100 100%%
Program Z Kurang
2 | Pemerintah 4| bermanfast 80 | g%
= 14-27 | Bermanfant 14 14%
~ Sangat
2| bermantaat v 6%
JUMLAH 100 100%
3| Partisipast <28 | Rendah 0 0%
28 - 57 | Sedang 3 %
> 57 | Tinggi LI 97%
JUMLAH 100 100% |
i : Tidak I
4 | Keberhasilan < 17 berhasit 0 0%
17-34 | Berhasil 2 2%
Sangat
= M| berhasit s 98%
JUMLAH 100 100%
Sumber : Data Primer, 2014
Tabel 3.2 Pengolahan Sampah Permukiman Zona Merah di Kota
_Yogyakarta
No Variabel Rs.k.:: l K::;:ﬂ _____Jumlah Responden
' Responden | Prosentasi
| | Sikap < 17 | Negatif 30 30% |
3 17-34 | Netral 70 0% |
> 34 | positif 0 0% |
—
JUMLAH 100 1002
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Kurang

2" | Pemerintab <M |y rmaitfast 20,
14-27 | Bermanfaat 8%
Sangat
i bermanfaal o) )
JUMLAH 100 100%
3 | Partisipasi <28 | Rendah 87 87%
28-57 | Sedang 13 13%
> 57 | Tinggi 0 0%
| JUMLAN 100 100%
e Tidak
4 | Kebeshasilan <V | vebasit 9% 95%
17-34 | Berhasil 2 2%
Sangat
>3 berhasil (0 0%
JUMLAH 100 100%

Sumber : Data Primer, 2014

Tabel 3.3 Pengelolaan Sampah Permukiman Zona Hijau Di Kota Yogyakarta

Range Kategori Jumlah Responden
Na. Variabel Skor Nilai Responden  Proseatase
|| Sikap < 17_ | Negatif 2 2%
17-34 | Netrul b 5%
> 34 | Positaf 93 93%
Jumlah 100 100%
Program Kurang
2 | pemerintal < W | bermanfaat e §0%
14 - 27 | Bermantaat 14 14%
Sangat
> 27 | bermanfan 9 6%
Jumiah 100 . 1007%
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. Ran Kategori Jumlah Responden
Ni| verisbel | | R T Pt
3 | Partisipasi < 28 | Rendah 2 e
28 - 57 | Sedang 6 3%
> 57 | Tinggi 92 97%
Jumlah 100 10074
4 | Keberhasilan < 17 Tl:ﬁ.:sil K} 1%
17 - 34 | Berhasil 3 3%
Sangat
>34 | berhasit o 94%
Jumianh 100 100%
Sumber ; Data Primer, Tahun 2014
Drart tabel di atas, dapat dijelaskan berhasit = 0
beherapa rangkuman sbb ; responden. Berhasil =
1. Tabel 1, vanabel penelitian 2 responden, Sangat
zona kuning berhasil = 98
*  Vanubel keberhasilan, responden.
kategoa Tidak 3. Tabel 3, varabel penelitian
berhasit = 70 zona merah,
responden, Berhas| = o Variabel keberhasilan,
27 resporden, Sangat kategori Tidak
berhasil = 3 berhasil = 98
responden. responden, Berhasi| =
2. Tabel 2, variabel penclitian 2 responden, Sangat
zona hijou berhasil = D respomden
o Variabel keberhasilon,
kategori Tidak

Hasll Crosstab Keborhastlan Setiap Zona
Tabel 3.4 Tingkat Keberhasilan zona Hijau

Keberhasilan (%)
Pengolahan_sampah | Tidak Berhasil | Berhasil | Sangat Berhasil | Total
Permanen 1 ! 48 0
Semi Permanen 1 1 44 46
Non Permanen i 1 2 4
Total 3 3 | o4 100
. __ _ __ __ __ ___ ___ _ _ ____________ . _ __ _ _ _ __ ___ _ _ _ __ ____ .}
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Dan hasil crosstub diatas
dapat  diketahui  bahwa  tingkut
keberhasilan  dalam  pengolahan
sampah  pada  zona  hijae  sangat
berhastl dengnn proscntase 94 %
sodangkan dengan tingkat berhasil
schanyak 3% dan sisanyn sejumiah
3% termasuk dalam tingkatan tidak
berhasit.

dengan nincian paling tinggi sebesar
48%  termasuk  Kategori  sangat
berhasil. Sedangkan pada pengolnlan
sampah semi permenen mendapatkan
tingkat keberhnsilan sehesar 46%
dengan rincian tertingg sehesar 4%
termasuk  dalam  kategoni  sangat
berhasil. Pada pengolahan sampah
non permanen, hanya 4% dengan
rincian tertingg sebesar 2% termasuk
dalam kategon sangat berhasil,

Dari keseluruhan tingkat

Keberhasilan pengolohan sampah di
zona hijau, sebesar S07% termasuk

dalam pengolahan sampah permanen
Tabel 3.5 Tingkat Keberhasilan zona Kuning

[ _ Keberhasilan (%)

_Pengolahan_sampah | Tidak Berhasil | Berhasil Sangat Berhasil | Total

Permanen 40 3 Rl 49

| Semd Penmanen 25 14 R 43

 Non Permanen 2 6 0 8 |

Total 67 25 | 8 100 |
Tingkot keberhasilan dengan rincian paling tmgw schesar

dalam pengolahan sampah pada zona
Kuning termuasuk dalum kategon tidok

berhusii

dengan  prosentase  67%

sedangkan  dengnn tingkat  bechas|
schanyak 25% dan sisanyn sejumish
8% termasuk dolam tingkatan sangat

4% termasuk kategon tidak berkasil,
Sedangkan pada pengolahan sampah
semi permenen mendapatkan tingkat
keberbasilan  sebesar 43%  dengan
rincian  tertinges sehesar 25%
termasuk  dalam  kategori  tidak

berhasil. berhasil. Pada pengolahon sampah

Dan  Keselurvhan tingkat non permanen, hanys 5% dengan
keberhasilan pengolaban sampah di rincian terting@ sebesar 6% termasuk
zoisa Kuning schesar 49% termasuk clalam kategori berhasil,

dalam pengolahan sampah permancn

Tabel 3.6 Tingkat Keberhasllan zona Merah

Keberhasilan
Pengolshan_sampah | Tidak Berhasil | Berhasil | Sangat Berhasil | Total
Permanen 4 | 0 5
Semi Permanen 7 3 i 11
Non Permanen 4 - K | 1 84
Total 85 | 2 100 |
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Iingkat  keberhasilan  dalam
pengolaban sampah pada zona merah
termasuk  dalam  Kategori  tidak
berhasil  dengan  peosentase  85%
sedangkan dengan tingkat berhasl
sebanyak 13% dan misanya sejumlah
2% termasuk dalam tingkatan sangat
berhasil

Dan kesclurvhan  tingkat
keberhasilan pengolahan sampah &
zona merah, schesar 5% termasuk
dalam pengolahan sampah permanen
dengan rincian paling tinggi sebesar
4% temasuk kategon tidok berhasil,
Sadangkan pada pengolshan sampsah
semi permencn mendapatkan tingkat
keberhasilan  sebesor 11%  dengan

Tabel 3.7 Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan

rincion tertinggi scbessr ™ termasuk
dalam kategon tidak berhasil, Pada
pengolahan sampah non  permanen
stbesar 34% dengan nncan tertinggi
sebesar 74% termasuk dalam kategori
berhasil
|. Faktor-faktor Keberhasilan
Pada waian  diatas  telah
dijelasknn  mengenam  tingkal
keberhasilan  pada masing-
masing zona, sedangkan faktor-
faktor vang mempengarshs
tingkat keberhasilan  masing-
masing  zona pada  model
menggunakan  SEM akan
disajikan pada tabed berikut:

Zona Model [ R |
Hijau [ Sikap, Partisipasi,Program Pemenntab | 0,557

{ —>Keherhasilan | —

Koning | Sikap, Partisipast, Program Pemerintah [ 0,549 |

L | —>Keberhasilan V— ——

Memh | Sikap,Partisipass, Program Pemerintah 0,170 |

- Keberhasilan

Pada tabd  dintas  dapat
dikctahui  bahwn  faktor  sikap,
partisipasi, dan program pemerintah
pads  zona  hijou  mempengaruhi
tingkat keberhasilan sebesar 0,557,
Begitu pula dengan faktor sikap,
partisipasi, dan program pemerintah
di 2000 kuning maimpa
mempengaruls tingkat keberbasilan
schesar 0,509 Sedangkan untuk zona
merah faktor sikap, partisipas, dan
program pemenntah mempengaruhi
tingkat keberhasilan schesar 0,170

Berdasarkan  hal  terscbut
diatas maks dapat ditank
schunh  kesimpulan  bahwa
tingkat keberhasilan pengolahan
sampah tertinggi terdapat pada
zoma hijou yang diskuti olch
zona kuning dan yang ternkhir
2000 merah.
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ke]ihnl dari permasalahan di
fu adanyn suatu perubahan
&clohan sampah yang lebih
is.BLH (badan lingkungan
gai instansi  pemerintah
ruk dibidang lingkungan,
Imunbunl beberupa program
Hokuskan dalsm menangani
n  sampah.solahsatunya
[ogram “BANK SAMPAH™.
Empah  merupakan  konsep
lan sampah kening dan di
pu memilikt  manajemen
| perbankan tapl yang di
{ bukan wang  melainkan
Pmpah vang  ditabung,
g dan dihargu  sejumlal
ig nantinya akan di jual ke
ilulu ke pabrik daur ulang
rl’ulunn dan program bank
fim odaloh strategi  untuk
&m kepedulian  masyarakat
Erkawan™ dengan  sampah
Knd.:pnl manfaat ckonomi
dun sampah.
idn tahun 2014, jumlah bank
yang masih aktif di kota
fla  bejumish 91  yang
P 14 kecamatan, Sctiap bank
memiliki - perkembangan
cda-boda.  baik  dalam
thnsnnnn prasarana Hal
b i pengaruhi  keadaan
| dan  sosial budaya
seXitar, Ada yang
Pnya mengumpulkan
pa satu minggu sekali, dua
Pekllll dan ady yang satu
li  dan  kebanyakan
kan ssmpahnya pada hari
pinggu.Sanu:myn berjalan

fleksibed dan tergantung dari koodisi
masyarakat iy sendin, Dolam
perkembangannya, bank sumpeh di
Yogyskarta masih belum memenuhd
target pemerintsh, yastu menargetkan
adanyn bank sampab di setiap RW ¢
I kecamatan Hal ini yang membuat
pengelolasn ssmpah menjadi kurang
maksimal.  Di kevamastan  Jetis
merupakan  kecamatan  yang paling
baik dalam pengelolaan  sampah
dibandingkan kecamatan lain. Hal ini
dapat di hihat dari hasil yang didapat,
baik untuk lngkungan  maupun
masyarakat  sckitar. Contohnya  di
kecamatan jotis, scbagion besar bank
sompahnya  sudah  sangat  baik
pengelolaannya, salahsatunya  bank
sampah lintas winongo, Bank sampah
ini berdinn sudah cukup lama dan
memiliki perkembangan yang sangat
baik.Berawal dan kegelisahan karena
kondisi hingkungan yung tidak baik,
masyarnkat sekitar bermsiau!’ untuk
membuat KSM yang bergerak dslam
penanganan sampah.bank sampah ini
memiliki 197 passbah dan 5 omng
pengurus tefap,  Omset  yang
didapatkan mencapsi 1 juta
perbulannya, didopat dan memlah-
milah  dan mendour  ulang
sampah.Bank ssmpah  ini  sering
memenangkan  petlombaan dan
mendspatkan  penghargoan  dari
pemerintah  karena prestasi mercka
dalam mengelola sampah_sedangkan
bank ssmpah yang ada di kecamatan
lainnya, masih  dalum  tahop
perkembangan  menuju arah  yang
lebeh bk dan dapat di libat secara
detail dr table diotas.
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Tabel 3.8 Prosentase Tiap Kecamatan di Kota Yogyakarta

| hnasl_ (Rt) | Proseatsse Zomasi (%)
Hijay | Kuning | Merah Hijau | Kuning Merah
4 35 192 | 173 | 1545 | s3n2
19 0 16 [ 1036 | 2236 | 6629 |
22 # 150 | 1009 | 210 | 6881
2 1 202 | 358 | 925 | gr16
7 5 152 [ 427 [ 305 | o268 |
dokusuman | 10 al 21 | 368 [ 1507 | 8125
nurejan 10 10 91 901 | 90t | s188 |
waksmin 0 I 82 | 000 | 120 | g8 |
fondomanan |~ 2 ) 182 | 818 50,00
mpilan 14 17 89 [ 1067 | 1447 | 7447
E:wmm t6 | 7 142 [ om0 | a2 §6.06
Eduﬂ:tcngcn 11 127 A8 612 | 8639
s 2 | 2 135 [ 1250 | 714 | s0a6 |
Irgo 17 58 113 | 904 | 3085 | o601
L TOTAL 165 | 32 201 | 682% | 11.96% | 81.23 %

i: Data Primer, 2014

i data tabel di atas dapat
bn bahwa zonasi pengelolaan

permukiman beshasis
kat di Kotn Yogyakara
berkut : Zona Hijow ada 165
itar 6,81 %, Zona Kuning 321
itar 11,96 % dan Zona Merah
T sekitar 8123 %, yang
esclurchan hampir tersehar di
14 kecamastan, Data tersebuat
ikkan bahwa perkembangsn
amika pengelolaan  szmpah
man  berbasis  masyasrakat
lambat dan terkesan jalan
b Mmengingat  program  ini
mlal sejak tahun awal 2004.
progrum KSM), sejnk tahun
whkarang  (program  bank
i Tabel 4.3 terschut juga
kan distribuss zona Hijau
k dikecamatan Mergangsan
2 RT dan Jetis = 21 RT,
m paling seikit 1erdapat di
in Gondomanan (2 RT) dan
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pakualaman {idak xla). Zona kuning
yang  terbanyak  terdapat s
Kecamatan Tegalredjo vaitu 58 RT,
sedungkan  yang terkecil sda  di
kecamstan pakualaman (1 RT) dan
kecamatan  kotagede (S RT).
Perkembangan ~ dun dinamika
pengelolaan sampah berbasis
masyarakal  peocuktif mandin  dan
tamah lingkungan perlu dican soltusi
secara tepat dan baik, yuity dengan
cara pendeXatan, pembuatan program
serta pengembangannya yang
disesuatkan dengan karakter spasial
ronasi permukiman, Kenyutaan ini
harus diakui sebagas suaty kelemahan
doni  pemerintsh BLH  (Badan
Lingkungan Hudup) kota Yogyakarta,
yang sclama ini semua  lokasi
permukiman dibost pendekatan dan
program yang sama dan bersamaan,
schingga banyak terjadi kurang tepat
sasurnn ataw  debeh  tepar  disebut
schagad  program  yang  tidak
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er. Jika dikaji lebah lanjut
kui juga bahwa memang

saat mi pemerintah  dalam
nkan dan membuat berbaga:
aan dan  program Kurang
oleh hasic data yang jelas
L

IMPULAN DAN SARAN
esimpulan
1. Pengelolaan sampah

permukiman pola 3 R
(redised, rewed dan
recyled) dilaksanakan
melalui  program  KSM
(Kelompok Swadaya
Masyarakat) don  Bang
Sampah, Keberhasilun
program pengelolan
| sampah berbasis 3 R baru
| mencapai 6,81 %, hal ini
karena  kurang  didukung
oleh sikapdan partisipasi
masyarakat, sikap
masyarakat terhadap
pengelolaan sampah cukup
baik, akan tetapi  belum
ditkuti dengan  partisipasi

yang baik,
pengelolaan

2. Pemetnan
sampah permukiman @ 2ona
hijau, kuning dan merah
khususnya yang berkaitan
langsung dengan
pengelolaan sampah
berhasis masyarakat, Zona
hijau 6,81%), Zona kuning
11,6 % Zoon mersh 81,23
Yo,

C, Saran
1. Perlu ditetapkan
pembagian Zoma

]
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. Diperfukan

pengedolaan sampah
permukimun meliputi
zonan hijou, Xuning dan
merah sebelum melakukan
penetapan’pemilihan
program baik  tekms
(bantwan sarann) dan non
tekms (pemberdayaan
masyarakat'penyuluban),
agar hasibnya optimal
perbaikan
sistemn  penyuluban  yang
berkaitan degan  program
pemberdayaan masyarakat,
khususnya yang berkastan
dengan pengelolaan
sampah - mandhin, produktif
dan ramah lingkungan

. Diperfukan pengembangan

dan peningkatan model dan
tahapan pengelolasn
sampah  yang  scsuai
dengan  karckter  zoma
permukiman, untuk  zoma
hijow ( dan  pengolahan
sampah  komposter ke
warung 3 R, bank
sampah), zona kuning (dari
permilaban sampah
kepengolahan  komposter)
dan zona merah ( dari tidak
mengelola sampah ke
proscs pemilahan sampah).
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